V. PENUTUP

5.1 Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan diperoleh kesimpulan
sebagai berikut:
1. Karakteristik konsumen yang mengkonsumsi produk olahan bebek sawah
kebanyakan mahasiswa/pelajar dengan rentang usia 21-25 tahun sebanyak 45
orang dengan pendidikan terakhir SMA/Sederajad. Sedangkan karakteristik
pembelian produk-olahan bebek sawah konsumen lebih menyukai bebek sawah
goreng dengan 46 orang yang membelinya.
2. Berdasarkan motivasi membeli didominasi oleh cita rasa yang enak dengan
persentase (76%) sedangkan manfaat yang diharapkan konsumen saat berkunjung
adalah menghilangkan rasa lapar dengan persentase (70%), untuk pertimbangan
awal dalam membeli produk didominasi oleh rasa produk dengan (52%)
sedangkan konsumen dalam memutuskan untuk membeli produk kebanyakan
memang direncanakan dengan persentase (84%) dan kepuasan setelah

mengkonsumsi produk semua konsumen merasa puas dengan persentase (100%).

3. Dalam penilaian sikap konsumen terhadap bebek sawah yang mereka konsumsi
adalah positif dengan skor sebesar 48, 64 yang berada dalam kategori baik.
Dimana jumlah atribut tingkat kepercayaan konsumen (bi) sebesar 32,39 dan
jumlah atribut tingkat kepentingan konsumen (ei) sebesar 30,85. Nilai terbesar
pada atribut terdapat pada atribut cepat tanggap pelayan dengan atribut

kepercayaan (bi) sebesar 1,83 dan atribut kepentingan (ei) sebesar 1,82.
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5.2 Saran
Berdasarkan hasil studi kasus preferensi dan sikap konsumen Café
dan Resto Bebek Sawah, dapat disarankan sebagai berikut:

1. Pihak manajemen Café dan Resto Bebek Sawah harus memperhatikan
lagi rasa dan tampilan produk karena berhubungan dengan keputusan
konsumen untuk kedepannya.

2. Pihak manajemen harus berpikir ulang bagaimana teknik promosi yang
lebih baik agar mempermudah konsumen dalam mengetahui produk
yang di pasarkan atau yang diolah oleh Café dan Resto Bebek Sawah.

3. Pihak manajemen lebih gencar lagi dalam mempertahankan
kepercayaan konsumen dalam mengkonsumsi produk olahan bebek
sawah dan bagaimana meningkatkan kepercayaan konsumen terhadap

atribut yang masih rendah tingkat kepercayaan konsumen.



